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ABSTRAK 

PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENGENDALIAN 

INTERNAL TERHADAP KUALITAS SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI MANAJEMEN PADA PT. PERKEBUNAN  

NUSANTARA  IV  REGIONAL  I  SUMUT  

 

Della Puspita 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Email : puspitadella744@gmail.com 

Permasalahan penelitian ini adalah Adanya perbedaan data penjualan terutama 

pada stok persediaan barang antara yang tercatat di sistem dengan dilapangan, 

Perusahaan masih terkendala dalam mengimplementasikan sistem SAP dan 

Kurangnya pengawasan terhadap pencatatan dan pemantauan stok barang. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas 

sistem informasi akuntansi manajemen, untuk mengetahui pengaruh pengendalian 

internal terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen, untuk 

mengetahui pengaruh teknologi informasi dan pengendalian internal terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. Objek penelitian ini adalah 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan sampel yang diperoleh 

sebanyak 139 responden. Jenis data yang digunakan adalah data primer. Teknik 

pengumpulan data berdasarkan kuesioner dan wawancara. Metode pengolahan 

data yang digunakan adalah SPSS (Statistical Program For Social Science).  

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, uji koefisien determinasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen, pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen, teknologi 

informasi dan pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen. 

 

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Pengendalian Internal, Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF INFORMATION TECHNOLOGY AND INTERNAL 

CONTROL ON THE QUALITY OF MANAGEMENT ACCOUNTING 

INFORMATION SYSTEMS AT PT. PERKEBUNAN  

NUSANTARA IV REGIONAL I SUMUT 

 

Della Puspita 

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 

Email : puspitadella744@gmail.com 

The problem of this research is that there are differences in sales data, especially 

in inventory between those recorded in the system and in the field, the company is 

still having problems implementing the SAP system and there is a lack of 

supervision over the recording and monitoring of inventory. The purpose of this 

research is to determine the influence of information technology on the quality of 

management accounting information systems, to determine the influence of 

internal control on the quality of management accounting information systems, to 

determine the influence of information technology and internal control on the 

quality of management accounting information systems. The object of this 

research is PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I North Sumatra. The research 

method used is a quantitative method with an associative approach. The sampling 

technique used the Slovin formula with a sample of 139 respondents. The type of 

data used is primary data. Data collection techniques are based on questionnaires 

and interviews. The data processing method used is SPSS (Statistical Program For 

Social Science). The data analysis techniques used are data quality testing, 

classical assumption testing, multiple linear regression analysis, hypothesis 

testing, coefficient of determination testing. The results of this research show that 

information technology influences the quality of the management accounting 

information system, internal control influences the quality of the management 

accounting information system, information technology and internal control 

influence the quality of the management accounting information system. 

 

Keywords : Information Technology, Internal Control, Quality of Management 

Accounting Information Systems. 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era informasi saat ini, kebutuhan akan informasi semakin penting sejalan 

dengan arus globalisasi yang terjadi di seluruh dunia, informasi sangat penting 

bagi perusahaan karena informasi merupakan sumber data utama dalam proses 

pengambilan keputusan. salah satu komponen penting dalam pengambilan 

keputusan adalah sistem informasi akuntansi manajemen.  

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem yang dirancang untuk 

menyediakan informasi bagi manajemen yang diperlukan untuk memfasilitasi 

pengambilan keputusan (Rachmawati, 2016). 

Sistem yang berkualitas mampu menyajikan informasi yang relevan, tepat 

waktu, dan akurat sehingga dapat membantu manajemen dalam proses 

pengambilan keputusan. pengelolaan sistem informasi akuntansi manajemen yang 

tidak efektif seringkali mengakibatkan penundaan terhadap pengambilan 

keputusan. 

Sistem informasi akuntansi manajemen memiliki tujuan yaitu menyediakan 

informasi kepada manajemen yang biasanya digunakan oleh pihak internal 

perusahaan, seperti manajer eksekutif maupun para pekerja guna menjalankan 

tugasnya untuk menyusun perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan (Suprantiningrum & Lukas, 2021). 
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Didalam pengembangan SIAM (sistem informasi akuntansi manajemen) 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas SIAM diantaranya 

adalah teknologi informasi dan pengendalian internal. 

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah 

data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi 

data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 

informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu (Cholic, 2021). 

Keberhasilan pengelolaan informasi didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai. perkembangan teknologi informasi memberikan kemudahan bagi 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, termasuk dalam hal 

pengolahan data. perusahaan yang sudah dilengkapi dengan teknologi informasi 

yang canggih diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. 

Dalam sistem informasi, teknologi informasi bertugas menyediakan informasi 

bagi para pemakainya dimana dalam hal ini seorang manajer sebagai pemakai 

informasi yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Informasi yang 

didapatkan diharapkan dapat membantu manajer dalam mengidentifikasi dan 

mengevaluasi dari permasalahan yang dihadapi hingga mendapatkan jalan 

keluarnya, sehingga informasi yang didapat haruslah informasi yang berkualitas 

(Suprantiningrum & Lukas, 2021). 

Selain teknologi informasi digunakan untuk dapat menghasilkan informasi 

akuntansi manajemen yang berkualitas, perusahaan juga diharapkan dapat 

melaksanakan pengendalian internal yang efektif dalam ruang lingkup kerjanya. 

pengendalian internal yang diterapkan dalam sistem informasi akuntansi sangat 



3 
 

 
 

penting untuk mencegah atau menanggulangi hal-hal yang tidak diinginkan, 

seperti kesalahan atau kecurangan. pengendalian internal juga dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kesalahan yang terjadi sehingga dapat diperbaiki. 

Pengendalian internal merupakan kebijakan dan prosedur yang melindungi 

aset, aktiva dan kekayaan perusahaan dari kesalahan penggunaan. Selain itu, 

pengendalian internal dilakukan untuk memastikan aktiva perusahaan digunakan 

secara tepat dan meminimalkan kesalahan penggunaan, dan memastikan bahwa 

informasi dari usaha yang disajikan akurat (Nainggolan ,2018). 

Pada kenyataannya, sistem pengendalian Intern yang telah dibuat sedemikian 

rupa yang bertujuan untuk menjadi control dalam mengelola perusahaan masih 

banyak dilanggar dan dicurangi oleh para karyawan perusaahaan itu sendiri 

(Utama & Nurhayati, 2022). 

Pengendalian internal yang baik dapat digunakan untuk meminimalisir risiko 

kesalahan dan kecurangan dalam pengolahan data,namun pengendalian internal 

yang lemah dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dan kecurangan dalam 

pengolahan data sehingga mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen. 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut adalah Badan Usaha 

Milik Negara yang bergerak dibidang perkebunan,pengolahan,dan pemasaran 

hasil perkebunan.kegiatan usaha mencakup usaha budidaya dan pengolahan 

tanaman dengan produk utamanya adalah tanaman kelapa sawit,karet,dan gula 

.perusahaan ini terletak di Jalan Sei Batang Hari No.2 , Kota Medan,Sumatera 

Utara. 
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Berdasarkan riset pendahuluan yang telah dilakukan pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut, ditemukan beberapa permasalahan terkait objek 

penelitian , diantaranya adalah Kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. 

Kualitas sistem informasi akuntansi manajemen bisa dilihat dari beberapa aspek 

yaitu keakuratan data dan kelengkapan informasi. keakuratan data mencakup 

sejauh mana data yang dimasukkan kedalam sistem akurat dan terpercaya 

sedangkan kelengkapan informasi mengacu pada seberapa lengkap informasi yang 

disajikan oleh sistem tersebut. Tetapi kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut masih kurang, 

hal ini terlihat dari perbedaan data penjualan terutama pada stok persediaan 

barang antara yang tercatat didalam sistem dengan yang sebenarnya ada di 

lapangan.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh, data stok persediaan PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut dapat disajikan pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 1.1 

Data Stok Persediaan Tahun 2022 

Komoditi Stok Persediaan di Sistem 

 (Kg) 

Stok Persediaan Di Lapangan 

(Kg) 

Karet 5.874.504 5.235.102 

Kelapa Sawit 43.888.729 40.223.800 

Gula 76.990.000 74.550.900 
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Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa untuk semua jenis komoditi, stok 

persediaan yang tercatat kedalam sistem cenderung lebih tinggi daripada stok 

yang ada di lapangan . hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara data 

yang dimasukkan kedalam sistem dengan kondisi aktual persediaan barang 

dilapangan. Ini dapat mengakibatkan kesulitan dalam pengelolaan persediaan, 

pengambilan keputusan yang tidak akurat dan informasi yang dihasilkan oleh 

sistem tidak berkualitas. Informasi akuntansi manajemen yang tidak berkualitas 

dapat menyesatkan pemakai informasi dalam membuat keputusan dan pada 

akhirnya menimbulkan kerugian (Rachmawati, 2016). 

Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut masih terkendala 

dalam mengimplementasikan teknologi informasi khususnya sistem SAP ( System 

Application Program ) sehingga sistem tidak dapat memperbarui data secara tepat 

waktu, membuat pengelolaan persediaan menjadi tidak efektif .  

Pengendalian internal di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut 

masih memiliki kekurangan dalam proses pengawasan terhadap pencatatan dan 

pemantauan stok persediaan barang, hal ini mengakibatkan kurangnya kualitas 

sistem dan informasi yang dihasilkan tidak akurat dan tidak dapat diandalkan. 

Proses pengawasan ini merupakan bagian dari aktivitas pemantauan. 

Pengendalian internal perlu dilakukan seefektif mungkin dalam suatu perusahaan 

untuk mencegah terjadinya kecurangan, kesalahan dan penyelewengan dari tujuan 

dan target yang sudah ditetapkan (Nainggolan, 2018). 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Teknologi Informasi dan Pengendalian 

Internal Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Pada 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas,maka penulis 

mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini adalah : 

1. Adanya perbedaan data penjualan terutama pada stok persediaan barang 

antara yang tercatat di sistem dengan dilapangan  

2. Perusahaan masih terkendala dalam mengimplementasikan sistem SAP  

3. Kurangnya pengawasan terhadap pencatatan dan pemantauan stok barang 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Regional 1 Sumut. 

2. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Regional 1 Sumut. 

3. Apakah teknologi informasi dan pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Sumut. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Regional 1 Sumut. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas 

sistem informasi akuntansi manajemen pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Regional 1 Sumut. 

3. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi dan pengendalian 

internal terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Sumut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas,adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh teknologi infomasi dan pengendalian internal terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen khususnya pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Sumut.serta juga diharapkan sebagai 

sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di 

bangku perkuliahan. 
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2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bagi 

perusahaan khususnya mengevaluasi dan meningkatkan teknologi 

informasi dan pengendalian internal PT.Perkebunan Nusantara IV 

Regional 1 Sumut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir dan untuk penelitian 

selanjutnya agar menjadi lebih baik lagi. 
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BAB 2   

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

2.1.1.1 Pengertian Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 Pada dasarnya Perusahaan membutuhkan informasi yang lebih terfokus 

pada kebutuhan manajerial sehingga sistem informasi akuntansi (SIA) 

berkembang menjadi sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM). Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi manajemen memudahkan perusahaan untuk 

memasukkan data keuangan maupun non keuangan serta menambahkan elemen 

yang mendukung pengambilan keputusan dan strategi manajemen. 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen adalah sistem informasi yang 

mentransformasi input dengan menggunakan proses untuk menghasilkan output 

yang dibutuhkan untuk mendukung pengambilan keputusan (Rambe & 

Kusmilawaty, 2020:13). 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen ( SIAM ) adalah pengumpul dan 

penyimpan data dari semua aktivitas dan transaksi perusahaan, proses data 

menjadi informasi yang berguna, manajemen data-data dan kontrol data 

perusahaan (Suprantiningrum & Lukas, 2021). 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen adalah proses mengidentifikasi, 

mengukur, mengakumulasi, menganalisa, mempersiapkan, menginterpretasi, dan 

mengkomunikasikan informasi yang dapat membantu manajer memenuhi tujuan 

organisasi (Hertati,2015) dalam (Lestari & Hertati, 2020).  
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Setiap perusahaan juga membutuhkan sistem informasi akuntansi 

manajemen yang berkualitas untuk memastikan keberhasilan operasional dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik . Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen adalah sistem informasi yang menghasilkan keluaran dengan 

menggunakan input dan melalui berbagai proses yang diperlukan dengan hasil 

yang dapat memenuhi kebutuhan manajemen dalam pengambilan keputusan untuk 

mencapai tujuan organisasi (Ramadhan, 2018). 

2.1.1.2 Tujuan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 Tujuan kualitas sistem informasi akuntansi manajemen adalah untuk 

memberikan informasi yang akurat, dan tepat waktu untuk mendukung keputusan 

manajemen. Sistem informasi akuntansi manajemen harus dapat mengintegrasikan 

informasi dari berbagai sumber dan memudahkan akses ke informasi yang 

dibutuhkan (Suprantiningrum & Lukas, 2021) . 

2.1.1.3 Indikator Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 Menurut (Chenhall & Morris 1986) dalam (Ramadhan, 2018) 

Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang berkualitas terdiri dari 

4 indikator  yaitu: 

1. Broad Scope ( Luas Lingkup ) 

Broad Scope merupakan informasi yang mencakup mengenai 

permasalahan yang akan membantu para manajer menghasilkan kebijakan 

yang lebih efektif sehingga hasilnya diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja manajerial yang lebih baik. Didalam sistem informasi, broad scope 

mengacu kepada dimensi fokus,kuantifikasi,dan horizon waktu (Sonia, 

2017). 

2. Timeliness ( Ketepatan Waktu ) 

Timeliness adalah kecepatan atau rentang waktu antara permintaan 

informasi dengan penyajian informasi yang diinginkan oleh perusahaan 

guna mendukung manajer menghadapi ketidakpastian yang terjadi. 

informasi timeliness menunjuk pada frekuensi pelaporan.informasi yang 
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tepat waktu akan mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon 

setiap kejadian atau permasalahan. apabila informasi itu tidak disampaikan 

dengan tepat waktu maka akan menyebabkan informasi tersebut 

kehilangan nilai didalam mempengaruhi kualitas keputusan (Sonia, 2017). 

3. Aggregation ( Agregasi) 

Aggregation yaitu informasi yang memberikan kejelasan mengenai area 

yang menjadi tanggung jawab setiap manajer perusahaan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing. Informasi agregasi merupakan informasi yang 

memperhatikan penerapan dalam kebijakan formal seperti discounted cash 

flow atau model analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan pada 

waktu (Sonia, 2017). 

4. Integration ( Integrasi ) 

Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi 

berbagai segmen dalam sub organisasi. Karakteristik sistem informasi 

akuntansi manajemen yang membantu koordinasi mencakup spesifikasi 

target yang menunjukan pengaruh interaksi segmen dan informasi 

mengenai pengaruh keputusan pada operasi seluruh sub unit organisasi 

(Sonia, 2017).  

 

2.1.2 Teknologi Informasi 

2.1.2.1 Pengertian Teknologi Informasi 

 Sekarang ini perusahaan dihadapkan dengan lingkungan yang berubah – 

ubah dan sangat komperatif. untuk itu peran teknologi informasi sangat penting 

untuk membantu dalam proses perbaikan bisnis dan pengambilan keputusan. 

 Teknologi Informasi berasal dari 2 unsur yaitu teknologi dan informasi, 

teknologi adalah cara yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhannya 

dengan bantuan alat atau akal untuk menghemat tenaga. sedangkan informasi 

adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi pengguna yang 

dimanfaatkan pada saat pengambilan keputusan (Saragih et al., 2023). 

Teknologi Informasi adalah sebuah perkembangan dibidang informasi 

dalam menjalankan tugas sehari-hari,baik mendapatkan informasi maupun 

penyebaran informasi ( Karim et al., 2020:2 ). 
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 Teknologi Informasi yaitu suatu kebutuhan dasar dengan tata cara atau 

sistem yang digunakan untuk membantu memproses informasi, mendapatkan, 

menyimpan, menyusun dan kemudian mengkomunikasikan atau menyampaikan 

informasi tersebut yang terbentuk dari perangkat lunak dan perangkat keras yang 

diakomodir melalui bantuan komputer dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya (Maryanti, 2017). 

Teknologi Informasi adalah istilah umum untuk setiap teknologi yang 

membantu orang membuat, memodifikasi, menyimpan, mengirimkan, atau 

mendistribusikan informasi (Munifah, 2023:16) 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka penulis dapat  

menyimpulkan bahwa Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan 

untuk memproses, menyusun, menyimpan, mengirim data dan mengambil 

informasi. teknologi informasi mencakup perangkat keras (Hardware) dan 

perangkat lunak (Software) untuk mendukung pengolahan data . 

2.1.2.2 Tujuan Teknologi Informasi 

 Tujuan Teknologi Informasi adalah sebagai berikut (Karim et al., 2020:5) : 

1. Untuk mempermudah pengguna dalam melakukan pekerjaan 

2. Dapat memecahkan masalah yang dihadapi pengguna 

3. Membuka kreatifitas,efektifitas dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan. 

2.1.2.3 Fungsi Teknologi Informasi  

Fungsi Teknologi informasi adalah sebagai berikut (Karim et al., 2020:5) : 

1. Capture (Penangkap), sebagai alat pemasukan data baik dari keyboard, 

mouse, scanner, touchscreen. 

2. Processing (Pemroses), memproses mengubah sebuah data yang didapat 

dari alat input menjadi sebuah informasi. 
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3. Generation (Menghasilkan), menghasilkan sebuah informasi yang 

bermanfaat dari pengolahan data. 

4. Storage (Penyimpanan), menyimpan sebuah data dan informasi kedalam 

sebuah media, misalnya Hardisk, Flasdisk, DVD. 

5. Retrieval (Pencarian), melakukan pencarian dan penelusuran data yang 

telah disimpan kedalam media penyimpanan. 

6. Transmission (Transmisi), dapat melakukan pengiriman data dari lokasi 

satu ke lokasi lainnya melalui jaringan komunikasi. 

2.1.2.4 Faktor Faktor Teknologi Informasi 

 Faktor faktor yang mempengaruhi penerapan teknologi informasi adalah 

sebagai berikut (Salamah et al., 2018) : 

1. Faktor Sosial, bahwa perilaku dipengaruhi oleh faktor faktor sosial yang 

dapat diterima oleh seseorang dan selanjutnya akan direfleksikan dengan 

cara berikutnya . 

2. Faktor Affect (Perasaan Individual), sikap atau suatu ide yang didorong 

oleh perasaan dan mempengaruhi tindakan tindakan dalam situasi sosial 

tertentu. 

3. Faktor Kompleksitas, tingkat dimana inovasi dipersefsikan relatif sulit 

dipahami dan digunakan  

4. Faktor Kesesuaian Tugas, bahwa untuk kegiatan jangka pendek yang 

berkaitan dengan kemampuan teknologi informasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan performa pekerjaan seseorang. 

5. Faktor Konsekuensi Jangka Panjang, konsekuensi jangka panjang diukur 

dari output yang dihasilkan apakah mempunyai keuntungan dimasa yang 

akan datang. 

6. Faktor Kondisi yang Memfasilitasi, dalam konteks penggunaan teknologi 

informasi motivasi untuk mengunakan teknologi informasi adalah adanya 

suatu fasilitas pendukung yang dapat mempengaruhi pemanfaatan sistem. 
 

2.1.2.5 Indikator Teknologi Informasi 

  Alat ukur teknologi informasi dapat diukur melalui komponen teknologi 

informasi, M.Suyanto ( 2005 ) dalam  (Musa'ad et al., 2022) yaitu : 

1. Perangkat Keras Komputer ( Input dan Output ) 

Dua jenis perangkat keras yang membentuk sistem komputer. Peralatan, 

persiapan data, terminal input dan output, dan sebagainya, sebagai unit 

untuk menyimpan file dan sebagainya. 

2. Perangkat Lunak Komputer 

adalah perangkat lunak yang dirancang untuk membantu pendistribusian 

data dan informasi. Untuk memenuhi kebutuhan pengguna, berbagai 

metodologi, aplikasi berbasis komputer, dan sistem dikembangkan. E-
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commerce, DSS Decision Support System, e-banking, SAP, dan 

sebagainya hanyalah beberapa contoh. 

3. Komunikasi dan Jaringan 

Sebuah jaringan dan sistem komunikasi menghubungkan dan 

mengintegrasikan beberapa titik komunikasi menjadi satu kesatuan yang 

dapat berkomunikasi satu sama lain. Internet digunakan dalam berbagai 

cara untuk menyederhanakan dan menjaga kualitas hubungan. Sejak itu, 

banyak kemajuan telah dibuat dalam pengembangan alat yang membantu 

kemampuan jaringan untuk berkomunikasi satu sama lain. 

4. Database 

Wadah atau file yang menyimpan program dan data, seperti yang 

ditunjukkan oleh media penyimpanan aktual yang digunakan dalam 

operasi sistem. Personalia Teknologi Informasi: Adanya operator 

computer, analis sistem, pembuat program, personalia penyiapan data, 

pemimpin sistem informasi. 

 

 

2.1.3 Pengendalian Internal 

2.1.3.1 Pengertian Pengendalian Internal 

 Pengendalian Internal terhadap sistem informasi akuntansi dilakukan 

untuk meminimalisir kesalahan ketika sistem informasi akuntansi digunakan, 

dengan pengendalian internal yang baik maka kemungkinan kegagalan dalam 

penggunaan sistem informasi akuntansi lebih terminimalisir . 

 Pengendalian Internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk 

membantu organisasi untuk mencapai suatu tujuan (Parlindungan et al., 2022). 

 Pengendalian Internal ialah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 

komisaris, manajemen, personel satuan usaha lainnya yang dirancang untuk 

mendapatkan keyakinan tentang pencapaian tujuan dalam hal keandalan pelaporan 

keuangan,kesesuaian dengan UUD dan peraturan yang berlaku, efektifitas dan 

efisiensi operasi (Sunarto,2003) dalam (Rosdianti, 2019). 

 Pengendalian Internal adalah metode dan teknik pengendalian intern 

perusahaan untuk melindungi dan menjaga aset , menghasilkan informasi yang 
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akurat dan andal, meningkatkan efisiensi, dan mendorong kepatuhan terhadap 

kebijakan manajemen meliputi pengendalian aplikasi dan pengendalian umum 

(Munifah, 2023:7). 

  Pengendalian Internal merupakan suatu proses yang dilaksanakan oleh 

dewan direksi, manajemen dan personel lainnya yang telah dirancang dan disusun 

yang meyakinkan bagi para penggunanya dalam pencapaian tujuan antara 

lain:keandalan dalam pembuatan laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum 

dan peraturan yang berlaku, tercapainya efektifitas dan efisiensi operasi 

(Boyton,2002) dalam (Muna & Harris, 2018). 

 Pengendalian Internal adalah proses yang integral pada tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai 

untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan 

aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang undangan (Hanum & 

Ultari, 2019).  

 Dari beberapa defenisi diatas,dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, dan 

pihak terkait lainnya untuk mendapatkan keyakinan para pemakai tentang 

berbagai tujuan yaitu keandalan pelaporan keuangan, kesesuaian dengan UUD 

yang berlaku dan efektifitas dan efisiensi operasi. 

2.1.3.2 Tujuan Pengendalian Internal 

 Tujuan pengendalian internal Menurut Munifah (2023:5) antara lain : 

a. Melindungi aktiva : menghindari penemuan perolehan,pemakaian,dan 

penghapusan yang tidak valid. 
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b. Periksa untuk melihat bahwa aset perusahaan dicatat dan dilaporkan 

dalam laporan terkini secara tepat waktu,tepat dan benar. 

c. Memberikan informasi benar dan terpercaya. 

d. Menyusun laporan keuangan sesuai standart yang telah ditentukan. 

e. Memotivasi kedisiplinan peraturan manajemen 

f. Disiplin terhadap hukum serta peraturan yang telah ditentukan. 

Sedangkan tujuan pengendalian internal Menurut Mulyadi (2014) dalam 

(Siregar et al., 2023) yaitu : 

1. Untuk melindungi aktiva perusahaan 

2. Untuk menjamin keakuratan dan keandalan data dan informasi akuntansi 

3. Untuk meningkatkan efisiensi dalam sebuah operasi perusahaan  

4. Untuk mendorong kepatuhan pada kebijakan dan prosedur yang tebal 

digariskan manajemen. 

2.1.3.3 Indikator Pengendalian Internal 

 Sistem pengendalian intern terdiri atas lima komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan organisasi. Kelima komponen 

tersebut ialah sebagai berikut (COSO 2013) dalam (Hastuti et al., 2021) : 

1. Control Environment (Lingkungan Pengendalian)  

Lingkungan pengendalian merupakan landasan semua unsur pengendalian 

intern, yang membentuk disiplin struktur. Lingkungan pengendalian 

meliputi sikap manajemen di semua tingkatan terhadap operasi secara 

umum dan terhadap pengendalian secara khusus. Lingkungan 

pengendalian mencakup : 
- Integritas dan nilai etika. Struktur pengendalian intern yang memadai, 

namun dijalankan oleh orang-orang yang menjunjung tinggi integritas dan 

tidak memiliki etika, akan mengakibatkan tidak terwujudnya tujuan 

pengendalian intern). 

- Komitmen terhadap organisasi. Untuk mencapai tujuan entitas, setiap 

personel di setiap tingkat organisasi harus memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif). 

- Kebijakan dan praktik sumber daya. Aspek paling penting dalam sistem 

pengendalian adalah pegawai. Agar pengawasan intern dapat efektif, maka 

personil yang ada dalam perusahaan harus berkompeten dan memiliki 

sikap jujur. 
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- Pemberian wewenang dan tanggung jawab. Diperlukan adanya 

pemisahan wewenang dan tanggung jawab kepada setiap pegawai 

perusahaan untuk mencegah terjadinya kecurangan (fraud) dalam 

menjalankan tugasnya di dalam perusahaan. 

2. Risk Assessment (Penentuan risiko)  

Perusahaan harus melakukan penentuan resiko (risk assessment) untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola resiko yang berkaitan 

dengan pelaporan. 

Penentuan resiko Meliputi identifikasi dan analisis risiko-risiko yang 

relevan (misalnya: operasional, keuangan, kepatuhan), dampak dan 

kemungkinan terjadinya, serta prioritasnya. Penentuan risiko merupakan 

suatu proses yang terus berjalan. 

3. Control Activities (Aktivitas Pengendalian)  

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu 

memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas tersebut 

membantu memastikan bahwa tindakan yang perlu dilakukan untuk 

menanggulangi risiko dalam pencapaian ujuan tertentu. Aktivitas 

pengendalian mempunyai berbagai tujuan dan diterapkan di berbagai 

tingkat dan organisasi dan fungsi.  

4. Information and Communication (Informasi dan Komunikasi)  

Sistem informasi menghasilkan laporan yang memuat informasi 

operasional, keuangan dan kepatuhan, yang digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas pengendalian. Informasi tersebut harus 

mengalir/dikomunikasikan ke seluruh organisasi, pada waktu yang tepat 

dan kepada orang yang tepat. Sistem informasi yang relevan dengan tujuan 

pelaporan keuangan, yang meliputi sistem akuntansi terdiri dari metode 

dan catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan 

melaporkan transaksi entitas baik peristiwa maupun kondisi dan 

memelihara akuntabilitas bagi aktiva, hutang, dan ekuitas yang 

bersangkutan. Sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan 

memadai bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi secara sah, telah 

diotorisasi dan dicatat pada periode yang seharusnya dan telah dimasukkan 

ke dalam buku pembantu dan diringkas dengan benar. 

5. Monitoring Activities (Aktivitas Pemantauan)  

Aktivitas pemantauan adalah penentuan kualitas kinerja pengendalian 

intern sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan 

operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. 

Proses ini dilaksanakan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus-

menerus, evaluasi secara terus terpisah, atau dengan berbagai kombinasi 

dari keduanya. Evaluasi terpisah dapat dilakukan oleh manajemen atau 

oleh auditor intern dan ekstern. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan penulis dalam 

melakukan penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variabel Hasil 
1. Siti Rosdianti 

(2019) 

Pengaruh Teknologi 

Informasi dan Pengendalian 

Internal Terhadap Kualitas 

Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen Pada Bank 

Central Asia 

Variabel Independen: 

Teknologi Informasi 

(X1),Pengendalian 

Internal (X2) 

Variabel Dependen: 

Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

Manajemen ( Y) 

Teknologi Informasi 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen , 

Pengendalian Internal 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen. 

2.  Fuad adi 

Nugroho, 

Hendy 

Widiastoeti 

dan Arga 

Christian 

Sitohang 

(2021) 

Pengaruh Teknologi 

Informasi dan Pengendalian 

Internal Terhadap Kualitas 

Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen Pada AUTO 

2000 Kenjeran Surabaya 

Variabel Independen: 

Teknologi Informasi 

(X1),Pengendalian 

Internal (X2) 

Variabel Dependen: 

Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

Manajemen ( Y) 

Variabel Teknologi 

Informasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

Manajemen , Variabel 

Pengendalian Internal 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen 

,Teknologi Informasi dan 

Pengendalian Internal 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen. 

3. Gusti Utama 

dan Nunung 

Nurhayati 

(2022) 

Pengaruh Penggunaan 

Teknologi Informasi dan 

Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

Variabel Independen: 

Penggunaan Teknologi 

Informasi (X1),Sistem 

Pengendalian Intern 

(X2) 

Variabel Dependen: 

Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi  

(Y) 

Variabel penggunaan 

teknologi informasi 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kualitas sistem informasi 

akuntansi, sistem 

pengendalian Intern 

terdapat pengaruh 

terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi. 

4. Yanti 

Mulyani 

(2017) 

Pengaruh Teknologi 

Informasi dan Pengendalian 

Internal Terhadap Kualitas 

Sistem Informasi Akuntansi  

Variabel Independen: 

Teknologi Informasi 

(X1),Pengendalian 

Internal (X2) 

Variabel Dependen: 

Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi  

(Y) 

Teknologi Informasi 

berpengaruh dalam 

peningkatan Kualitas 

Sistem Informasi 

Akuntansi, berdasarkan 

hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa 

Pengendalian Internal 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi. 

5. Rima 

Rachmawati 

(2016) 

Pengaruh Struktur 

Organisasi,Pengendalian 

Intern Terhadap Kualitas 

Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen 

Variabel Independen: 

Struktur Organisasi 

(X1), Pengendalian 

Intern (X2) 

Variabel Dependen: 

Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

Manajemen  ( Y) 

Struktur Organisasi 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen, 

Pengendalian Intern 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen. 
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2.3 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.3.1 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen 

 Teknologi Informasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi sistem informasi akuntansi manajemen. teknologi 

informasi dapat meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi manajemen 

dengan mempercepat proses pengolahan data dan meningkatkan keakuratan data. 

namun, penggunaan teknologi informasi juga membawa risiko seperti ancaman 

keamanan data dan kesalahan dalam pengolahan data. 

 Teknologi Informasi sangat dibutuhkan diera serba otomatis saat ini 

terutama dalam mengembangkan sistem informasi. Semua komponen yang 

terlibat dalam dalam pembangunan sebuah sistem informasi saat ini tanpa 

terkecuali terus menerus melakukan perbaikan dan pembaruan terhadap 

teknologinya demi memenuhi kebutuhan dalam memperoleh informasi yang cepat 

dan akurat  (Lubis & Rambe, 2021). 

Penggunaan TI, yang merupakan penggabungan antara teknologi 

komputer dan teknologi komunikasi, membantu SAM dalam menyajikan 

informasi lingkup luas. ini dimungkinkan karena dengan menggunakan jaringan, 

informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal (misal: pemerintah, 

pesaing) dan internal (dari berbagai departemen) dapat diperoleh dengan mudah 

dan cepat (Alliyah, 2015). 
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Semakin tinggi aplikasi teknologi informasi akan semakin meningkatkan 

kemampuan suatu sistem untuk menyajikan informasi sesuai dengan kebutuhan 

manajer dalam pengambilan keputusan (Rohmah, 2017). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rosdianti 

(2019) dan Fuad adi Nugroho, Hendy Widiastoeti , Arga Christian Sitohang 

(2021) yang menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. 

2.3.2 Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen 

Pengendalian internal merupakan suatu hal yang penting dalam sistem 

informasi akuntansi, semakin baik pengendalian internal maka akan semakin baik 

pula kualitas sistem informasi akuntansi manajemen di suatu perusahaan. 

Pengendalian internal dapat membantu menjaga keakuratan, keandalan, dan 

kepatuhan sistem informasi akuntansi terhadap kebijakan dan prosedur yang 

ditetapkan oleh manajemen. 

Pada dasarnya pengendalian intern adalah metode, kebijakan dan prosedur 

yang dirancang untuk memberikan jaminan atas tercapainya efisiensi dan 

efektivitas operasional, kehandalan laporan keuangan, pengamanan asset, 

ketaatan/kepatuhan terhadap undang-undang kebijakan dan peraturan lainnya. 

Agar pelaksanaan sistem informasi dapat mencapai tujuannya yaitu menghasilkan 

informasi yang berkualitas maka diperlukan alat/pengaman yang menjamin 

terealisasinya tujuannya tersebut adalah pengendalian intern (Rahmawati, 2017). 
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Pengendalian internal berdampak pada kualitas sistem informasi 

akuntansi. Pengendalian internal berdampak ketika pengendalian yang terjadi 

dalam perusahaan telah berjalan dengan baik, seluruh pembagian tugas telah 

sesuai dengan struktur organisasi, komunikasi yang dilakukan cukup baik, dapat 

memperoleh dan menghasilkan informasi yang berkualitas, dan pengawasan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan telah dilakukan dan dievaluasi 

kembali agar dapat meningkatkan pengendalian Intern dalam perusahaan (Utama 

& Nurhayati, 2022). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rosdianti 

(2019) ,  Fuad adi Nugroho, Hendy Widiastoeti , Arga Christian Sitohang (2021), 

Rima Rachmawati (2016) yang menunjukkan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi manajemen. 

2.3.3 Pengaruh Teknologi Informasi dan Pengendalian Internal Terhadap 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 Teknologi informasi dan pengendalian internal saling terkait dalam 

mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi manajemen, dengan 

pengimplementasian teknologi informasi yang efektif dapat meningkatkan 

efisiensi dan akurasi informasi, namun tanpa pengendalian internal yang kuat 

maka resiko keamanan dan keakuratan data dapat menurun .  

 Dengan meningkatnya teknologi informasi dan pengendalian internal 

secara efektif maka perusahaan dapat meningkatkan transparansi, mengurangi 

kesalahan,dan memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi. 
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Teknologi informasi memungkinkan pengumpulan, pengolahan, dan 

pelaporan data menjadi lebih efisien dan akurat. sementara itu, pengendalian 

internal membantu memastikan keandalan dan keamanan informasi yang 

dihasilkan oleh sistem tersebut . dengan demikian keduanya memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuad adi Nugroho, 

Hendy Widiastoeti , Arga Christian Sitohang (2021) yang menunjukkan bahwa 

teknologi dinformasi dan pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas 

sistem informasi akuntansi manajemen. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka dapat 

digambarkan kerangka konseptual adalah sebagai berikut: 

 

 

 

   

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum dari fakta-fakta yang didapat dari pengumpulan 

data (L.Sinambela & S.Sinambela, 2022:99). 

 

Teknologi Informasi 

Pengendalian Internal 

Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

Manajemen 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

a. Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut. 

b. Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut. 

c. Teknologi Informasi dan Pengendalian Internal secara bersama - sama 

berpengaruh terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Garaika & Darmanah 

2019). 

3.2 Defenisi Operasional 

Defenisi Operasional merupakan suatu petunjuk yang digunakan untuk 

mengukur suatu variabel dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk 

memberikan defenisi yang jelas tentang bagaimana suatu variabel akan diukur. 

Tabel 3.1  

Definisi Operasional 

 

Variabel Defenisi Indikator 
Kualitas Sistem 

Informasi 

Akuntansi Manajemen 

(Y) 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen adalah 

sistem informasi yang 

menghasilkan keluaran dengan 

menggunakan input dan melalui 

berbagai proses yang diperlukan 

dengan hasil yang dapat 

memenuhi kebutuhan manajemen 

dalam pengambilan keputusan 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

1. Broad Scope (Luas 

Lingkup) 

2. Timeliness (Ketepatan 

Waktu) 

3.Aggregation (Agregasi) 

4. Integration ( Integrasi) 

 

(Chenhall & Morris 1986 

dalam Ramadhan, 2018) 

Teknologi Informasi 

(X1) 

Teknologi Informasi adalah suatu 

teknologi yang digunakan untuk 

memproses, menyusun, 

menyimpan, mengirim data dan 

mengambil informasi. teknologi 

informasi mencakup perangkat 

keras (Hardware) dan perangkat 

lunak (Software) untuk 

mendukung pengolahan data . 

 

1. Perangkat Keras 

Komputer  

2. Perangkat Lunak 

Komputer 

3. Komunikasi dan Jaringan 

4. Database 

 

(M.Suyanto 2005 dalam  

Musa'ad et al., 2022) 

Pengendalian Internal 

(X2) 

Pengendalian Internal adalah 

suatu proses yang dijalankan oleh 

dewan direksi, manajemen, dan 

pihak terkait lainnya untuk 

1. Control Environment 

(Lingkungan Pengendalian) 

2. Risk Assessment 

(Penentuan Risiko) 
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mendapatkan keyakinan para 

pemakai tentang berbagai tujuan 

yaitu keandalan pelaporan 

keuangan, kesesuaian dengan 

UUD yang berlaku dan efektifitas 

dan efisiensi operasi. 

 

3. Control Activities 

(Aktivitas Pengendalian) 

4. Information and 

Communication (Informasi 

dan Komunikasi) 

5. Monitoring Activities 

(Aktivitas Pemantauan)  

 

(COSO 2013 dalam 

Hastuti et al., 2021)             

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 1 

Sumut yang beralamat di Jalan Sei Batang Hari No.2, Simpang Tanjung, 

Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

 
No Jadwal 

Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan 

Januari Februari Maret Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 
                        

2 Pra Riset                         

3 Penyusunan 

Proposal 

                        

4 Bimbingan 

Proposal 

                        

5 Seminar 

Proposal 

                        

6 Penyusunan 

Tugas 

Akhir 

                        

7 Bimbingan 

Tugas 

Akhir 

                        

8 Sidang 

Meja Hijau 

                        

 

 

 



26 
 

 
 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (L.Sinambela & S.Sinambela, 2022:158). 

Maka pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah karyawan dan 

kepala bagian pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Sumut yang 

berjumlah 214 orang yang terdiri dari 3 divisi yaitu divisi pengadaan dan 

teknologi informasi, divisi keuangan dan akuntansi, dan divisi sumber 

daya manusia ( SDM ). 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (L.Sinambela & S.Sinambela, 2022:160). Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Dalam memperoleh sampel menggunakan rumus slovin sebagai 

berikut : 

𝑛 =
N

1 + N (𝑒)2
 

 Keterangan :  

 n = Jumlah Sampel 

 N = Jumlah Populasi 

 e = Eror Margin 

  Jadi dengan rumus diatas diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

 Dik : N = 214, e = 5 % ( 0,05) 
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𝑛 =
214

1 + 214(0,05)2
 

𝑛 =
214

1 + 0,535
 

           𝑛 =
214

1,535
= 139 

Maka pada penelitian ini sampel yang diperoleh berjumlah 139 

orang berupa karyawan dan kepala bagian yang terdiri dari 3 divisi yaitu 

divisi pengadaan dan teknologi informasi, divisi keuangan dan akuntansi, 

dan divisi sumber daya manusia ( SDM ). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.  data primer 

adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuisioner, kelompok fokus, dan 

panel atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang 

diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sujarweni, 2018:114). 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk memperoleh informasi atau 

data yang dibutuhkan. wawancara digunakan untuk mengetahui permasalahan 

yang akan diteliti. 

2. Teknik Kuesioner ( Angket ) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan 

atau pernyataan yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden 
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tentang variabel yang akan diteliti. Dengan menggunakan skala likert sebagai 

pengukurannya. 

Tabel 3.3 

Bobot Skala Likert 

 
Kategori Pertanyaan/Pernyataan Skala Likert 

      Sangat Setuju ( SS) 5 

      Setuju  (ST ) 4 

      Netral ( N ) 3 

      Tidak Setuju ( TS ) 2 

      Sangat Tidak Setuju ( STS ) 1 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

SPSS (Statistical Program For Social Science). Analisis data dalam penelitian 

ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas, regresi linier berganda, uji t, uji F, uji R2. 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika 

pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner itu (Sujarweni, 2018:178). 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai 

r tabel, untuk menguji korelasi ini digunakan level of significant = 5% atau 

0,05  dengan kriteria : 

r hitung > r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut valid 

r hitung < r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut tidak valid  

adapun rumus uji validitas adalah sebagai berikut : 
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𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
n(∑XY) − (∑X)(∑Y)

√(n∑X2 − (∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

 

Keterangan : 

rxy = Koefisien Korelasi  

∑x = Skor Variabel Independen  

∑y = Skor Variabel Dependen  

∑xy = Hasil kali Skor Butir dengan Skor Total  

n = Jumlah Responden 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk memberikan hasil yang 

sama bila diterapkan pada waktu yang berbeda (Abdullah et al., 2021:77). Uji 

reliabilitas digunakan untuk melihat apakah instrumen penelitian merupakan 

instrumen yang handal dan dapat dipercaya. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil. Dengan kriteria jika : 

Cronbach Alpha > 0,60 maka reliable 

Cronbach alpa < 0,60 maka tidak reliable 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal atau tidak (Sahir, 2021:69). 

Dalam uji normalitas ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan uji statistik kolmogorof dan 

pendekatan histogram dengan kriteria : 
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sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas atau independen (L.Sinambela & S.Sinambela, 

2022:433). 

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dapat dilihat berdasarkan 

Variance Inflation Factor (VIF). Apabila VIF > 10, terjadi multikolinearitas, 

jika VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini sering digunakan dalam menentukan apakah suatu model terbebas 

dari masalah heteroskedastisitas atau tidak hanya dengan melihat pada Scatter 

Plot dan dilihat apakah residual memiliki pola tertentu atau tidak 

(L.Sinambela & S.Sinambela, 2022:434). 

Kriteria Pengujian : 

Jika nilai probabilitas signifikan > dari a = 5% maka signifikan tidak terdapat 

heteros. 

Jika nilai probabilitas signifikan < dari a = 5% maka signifikan terdapat 

heteros. 

3.6.3 Metode Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. sehingga yang akan kita 

ketahui adalah pengaruh variabel bebas : X1 dan X2 terhadap variabel terikat : Y 

(L.Sinambela & S.Sinambela, 2022:441). 
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Penelitian ini menggunakan persamaan regresi yang dinyatakan sebagai berikut : 

Y= α + b1 X1+b2 X2 + e 

Dimana  

Y = Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

α = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien Regresi 

X1 = Teknologi Informasi 

X2 = Pengendalian Internal 

e = Standar Eror 

3.6.4 Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial ( Uji – t ) 

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial (Sujarweni, 

2018:181). Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan besarnya 

nilai t hitung terhadap t tabel.  

 Ho : tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

 Ha : ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

 Adapun kriteria pengujian yang digunakan yaitu : 

 Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 

 Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

 Atau  

Bila sig > 0,05 maka H0 diterima sehingga tidak ada pengaruh antara 

variabel x dan variabel y 
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Bila sig < 0,05 maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh antara variabel x 

dan variabel y 

b. Uji Kelayakan Model ( Uji – F ) 

Uji F adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah secara 

simultan/bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen (L.Sinambela & S.Sinambela, 2022:144). 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 

 Ho : Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

 Ha : Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

 Adapun kriteria pengujian yang digunakan yaitu : 

Jika F hitung > F tabel, berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama 

Jika F hitung < F tabel, berarti  berpengaruh secara bersama-sama 

Atau 

Bila sig > 0,05 maka H0 diterima sehingga tidak ada pengaruh antara 

variabel x dan variabel y 

Bila sig < 0,05 maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh antara variabel x 

dan variabel y 

c. Koefisien Determinasi ( R2) 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 pada 

prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Bila angka koefisien determinasi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat atau nilai R2 semakin mendekati 100 % berarti  semakin 
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besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 

2021:54). 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket sebanyak 29 item pertanyaan yang terdiri dari 10 item pertanyaan untuk 

variabel teknologi informasi, 10 item pertanyaan untuk variabel pengendalian 

internal dan 9 item pertanyaan untuk variabel kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen. Angket dalam penelitian ini disebarkan dan diberikan kepada 139 

responden sebagai sampel penelitian menggunakan skala likert berbentuk tabel 

ceklis. 

Tabel 4.1 

Bobot Skala Likert 

 
Kategori Pertanyaan/Pernyataan Skala Likert 

      Sangat Setuju ( SS) 5 

      Setuju  (ST ) 4 

      Netral ( N ) 3 

      Tidak Setuju ( TS ) 2 

      Sangat Tidak Setuju ( STS ) 1 

 

Pada tabel diatas berlaku untuk menghitung variabel teknologi informasi 

(X1) dan pengendalian internal (X2) yaitu variabel bebas dan kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen (Y) yaitu variabel terikat. dengan demikian skor 

angket dimulai dari skor 5-1. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan karakteristik responden berdasarkan kriteria pengelompokan 

penilaian usia, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja dari responden yang 
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dijadikan sampel dalam penelitian. Data idenntitas responden yang dijadikan 

sampel penelitian tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 

31- 40 

41- 50 

51-60 

Total 

26 

51 

39 

23 

139 

18.7 

36.7 

28.1 

16.5 

100.0 

18.7 

36.7 

28.1 

16.5 

100.0 

18.7 

55.4 

83.5 

100.0 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden untuk 

kelompok umur 21-30 tahun sebanyak 26 orang (18,7%), umur 31- 40 tahun 

sebanyak 51 orang (36,7%), umur 41-50 sebanyak 39 orang (28,1%), dan umur 

51- 60 sebanyak 23  orang ( 16,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini berkisar pada kelompok umur 31-40 

tahun. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

119 

20 

139 

85.6 

14.4 

100.0 

85.6 

14.4 

100.0 

85.6 

100.0 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 119 orang (85,6%) dan respoden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 20 orang (14,4%). Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah berjenis 

kelamin laki laki. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 

D3 

S1 

S2 

Total 

12 

4 

120 

3 

139 

8.6 

2.9 

86.3 

2.2 

100.0 

8.6 

2.9 

86.3 

2.2 

100.0 

8.6 

11.5 

97.8 

100.0 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini 

responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 12 orang (8,6%), 

untuk pendidikan terakhir D3 sebanyak 4 orang (2,9%), untuk pendidikan terakhir 

S1 sebanyak 120 orang (86,3%) dan untuk pendidikan terakhir S2 sebanyak 3 

orang (2,2%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas pada 

penelitian ini berpendidikan terakhir S1.  

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 Tahun 

5-10 Tahun 

> 10 Tahun 

Total 

19 

65 

55 

139 

13.7 

46.8 

39.6 

100.0 

13.7 

46.8 

39.6 

100.0 

13.7 

60.4 

100.0 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini 

responden yang memiliki masa kerja < 5 tahun sebanyak 19 orang (13,7%), masa 

kerja 5-10 tahun sebanyak 65 orang (46,8%) dan masa kerja > 10 tahun sebanyak 
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55 orang (39,6%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas pada 

penelitian memiliki masa kerja 5-1 0 tahun. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini deskripsi variabel penelitian terdiri dari 3 variabel 

yaitu teknologi informasi (X1), pengendalian internal (X2) dan kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen (Y). Deskripsi dari setiap pernyataan pada masing 

masing variabel akan menampilkan opsi jawaban dengan penelitian skala likert 

yaitu semua pernyataan yang dijawab oleh responden masing-masing 

mendapatkan bobot nilai. 

Dari hasil penyebaran kuisioner kepada responden didapatkan data 

tanggapan responden yang digunakan untuk menginterpretasikan pembahasan 

sehingga dapat diketahui kondisi dari setiap variabel yang diteliti. Untuk 

menginterpretasikan variabel yang sedang diteliti, maka perlu dilakukan 

kategorisasi terhadap tanggapan responden berdasarkan rata-rata skor tanggapan 

responden. Prinsip kategori dilakukan menurut (Sugiyono, 2020) yaitu 

berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimum dibagi jumlah kategori 

yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑲𝒂𝒕𝒆𝒈𝒐𝒓𝒊 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 − 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐢𝐧𝐢𝐦𝐮𝐦

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐚𝐭𝐞𝐠𝐨𝐫𝐢
 

Sehingga interval kategorinya sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Pedoman Kategorisasi Rata-Rata Skor Tanggapan Responden 

 
Interval Kuisioner Kategori 

      1,00 – 1,80 Sangat Tidak Baik 

      1,81 – 2,60 Tidak Baik 

      2,61 – 3,40 Kurang Baik 

      3,41 – 4,20  Baik 

      4,21 – 5,00  Sangat Baik 
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1) Variabel Teknologi Informasi (X1) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Teknologi Informasi (X1) yang dirangkum dan 

ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut :  

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

Teknologi Informasi (X1) 

 

No. 

 

Pernyataan 

 

SS 

 

S 

 

N 

 

TS 

 

STS 

 

Nilai 

Rata- 

rata 

Skor 

 

Kategori 

 

 

1. 
Perusahaan menyediakan 

perangkat keras komputer beserta 

alat dan teknisnya secara lengkap 

untuk memenuhi kebutuhan 

pekerjaan. 

F 9 76 50 4 0 139  

3,65 

 

Baik % 6,5 54,7 36,0 2,9 0,0 100 

Skor 45 304 150 8 0 507 

 

2. 

Perusahaan memiliki teknologi  

informasi yang up to date untuk 

memenuhi kebutuhan perkerjaan. 

F 5 84 45 5 0 139  

3,67 

   Baik 

% 3,6  60,4 32,6 3,6 0,0 100 

Skor 25 336 135 15 0 511 

 

3. 
Perusahaan menyediakan 

aplikasi pada perangkat lunak yang 

lengkap 

F 8 78 53 0 1 139  

3,68 

 

Baik % 5,8  56,1 37,4 0,0 0,7 100 

Skor 40 312 159 0 1 512 

 

4. 

 Perusahaan menggunakan aplikasi  

 perangkat lunak dengan fitur yang  

 canggih  

F 6 75 57 1 0 139  

3,62 
 

Baik % 4,3  54,0 41,0 0,7 0,0 100 

Skor 30 300 171 2 0 503 

 

5. 
Perusahaan menyediakan  

kelengkapan sistem jaringan, 

contohnya internet untuk 

pendukung pelaksanaan pekerjaan 

F 4 79 56 1 0 139  

3,64 
 

Baik % 2,9  56,1 40,3 0,7 0,0 100 

Skor 20 316 168 2 0 506 

 

6. 

Perusahaan menggunakan jaringan  

internet sebagai alat penghubung 

untuk pengiriman data. 

F 5 75 58 1 0 139  

3,60 
 

Baik % 3,6  54,0 41,7 0,7 0,0 100 

Skor 25 300 174 2 0 501 

 

7. 
Pelatihan yang diberikan 

mengenai pengunaan SAP sudah 

cukup untuk karyawan 

F 6 77 55 1 0 139  

3,44 
 

Baik % 4,3  55,4 39,6 0,7 0,0 100 

Skor 30 308 165 2 0 478 

 

8. 

  Perusahaan menyediakan  

  kelengkapan data dalam sistem             

  komputer yang suda terintegrasi 

F 5 69 64 1 0  139  

3,56 
 

Baik % 3,6  49,6 46,0 0,7 0,0 100 

Skor 25 276 192 2 0 495 

 

9. 

Perusahaan memiliki rencana 

pemulihan bencana dan backup 

data yang memadai untuk 

menghindari kehilangan data yang 

F 4 78 56 1 0 139  

3,61 
 

Baik % 2,9 56,1 40,3 0,7 0,0 100 

Skor 20 312 168 2 0 502 
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penting. 

 

 

10. 

Dengan teknologi saat ini akan 

membantu perusahaan 

menghasilkan kinerja sistem 

informasi akuntansi yang 

maksimal. 

F 8 76 53 2 0 139  

3,65 
 

Baik % 5,8  54,7 38,1 1,4 0,0  100 

Skor 40 304 159 4 0 507 

 Total Skor Teknologi Informasi 
       

3,61 Baik 

Sumber : Data diolah,2024 

Berdasarkan tabel 4.7 Teknologi informasi pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV Regional I Sumut berdasarkan total rata-rata skor jawaban responden bernilai 

rata-rata 3,61 (baik). Skor maksimum rata-rata tanggapan responden bernilai 3,68 

yaitu terdapat pada pernyataan perusahaan menyediakan aplikasi pada perangkat 

lunak yang lengkap. Hal ini berarti bahwa perusahaan sudah menyediakan 

aplikasi yang menyeluruh untuk mendukung berbagai kegiatan perusahaan. 

Aplikasi tersebut mencakup berbagai fitur yang membantu mengelola dan 

memperbaiki proses bisnis, mulai dari produksi hingga pelaporan dan analisis 

data. Dengan begitu perusahaan memastikan semua kebutuhan teknis dan 

operasional terpenuhi, sehingga mendukung peningkatan produktivitas di seluruh 

bagian perusahaan. Sedangkan skor minimum rata-rata bernilai 3,44 yaitu  

terdapat pada pernyataan pelatihan yang diberikan mengenai penggunaan sistem 

SAP ( System Application Program ) sudah cukup untuk karyawan . Hal ini berarti 

bahwa, Meskipun teknologi informasi sudah baik, karyawan tetap perlu 

memahami dan menguasai sistem dengan baik. Pelatihan yang memadai 

membantu karyawan menggunakan sistem dengan efektif, tetapi penyesuaian dan 

pemahaman terus-menerus tetap penting untuk memastikan teknologi tersebut 

berfungsi dengan baik di perusahaan. 
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2) Variabel Pengendalian Internal (X2) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Pengendalian Internal (X2) yang dirangkum dan 

ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut :  

Tabel 4.8 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

Pengendalian Internal (X2) 

 

No. 

 

Pernyataan 

 

SS 

 

S 

 

N 

 

TS 

 

STS 

 

Nilai 

Rata- 

rata 

Skor 

 

Kategori 

 

 

1. 
Perusahaan memiliki kebijakan 

prosedur yang jelas untuk 

mengelola keuangan, seperti 

anggaran dan pengeluaran. 

F 1 58 77 3 0 139  

3,65 

 

Baik % 0,7  41,7 55,4 2,2 0,0 100 

Skor 5 232 231 6 0 507 

 

2. 

Perusahaan memiliki struktur 

organisasi yang jelas dalam 

mencerminkan tugas, wewenang 

dan tanggung jawab untuk 

pencapaian tujuan perusahaan. 

F 2 60 76 1 9 139  

3,52 

   Baik 

% 1,4  43,2  54,7 0,7 0,0 100 

Skor 10 240 228 2 9 489 

 

3. 

Perusahaan menjalankan 

pengendalian internal sesuai 

dengan kebijakan prosedur yang 

telah ditentukan. 

F 2 58 76 2 1 139  

3,42 

 

Baik % 1,4  41,7 54,7 1,4 0,7 100 

Skor 10 232 228 4 1 475 

 

4. 
Perusahaan mempertimbangkan 

kemungkinan terjadinya 

kecurangan yang tidak sesuai 

dengan prosedur perusahaan. 

F 2 58 77 2 0 139  

3,44 
 

Baik % 1,4   41,7  55,4 1,4 0,7 100 

Skor 10 232 231 4 1 478 

 

5. 

Perusahaan memiliki rencana 

pemulihan bencana dan backup 

data yang memadai untuk 

menghindari kehilangan data yang 

penting. 

F 2 53 83 2 2 139  

3,45 
 

Baik % 1,4  38,1  59,7 1,4 1,4 100 

Skor 10 212 249 4 4 479 

  6. Perusahaan melakukan evaluasi 

rutin terhadap infrastruktur 

teknologi informasi dan 

kebijakan pengelolaannya untuk 

memastikan bahwa teknologi 

informasi dapat memenuhi 

kebutuhan dan tujuan bisnis 

perusahaan. 

F 5 52 81 2 0 139  

3,45 
 

Baik % 2,9  37,4 58,3 1,4 0,0 100 

Skor 25 208 243 4 0 480 

 

7. 

Bagian auditing menjalankan  

fungsinya dalam pelaksanaan 

pengendalian internal sesuai 

dengan prosedur perusahaan. 

F 5 75 58 1 0 139  

3,60 
 

Baik % 3,6  54,0 41,7 0,7 0,0 100 

Skor 25 300 174 2 0 501 
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8. 
Perusahaan memiliki kebijakan 

dan prosedur yang sangat jelas 

dalam mengendalikan risiko dan 

menjaga keamanan informasi. 

F 53 2 82 2 0  139  

3,89 
 

Baik %  38,1 1,4 59,0 1,4 0,0 100 

Skor 265 8 246 4 0 541 

 

9. 

Perusahan melakukan audit 

internal secara rutin untuk 

memastikan kepatuhaan terhadap 

kebijakan dan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

F 2 53 83 2 2 139  

3,45 
 

Baik % 1,4 38,1 59,7 1,4 1,4 100 

Skor 10 212 249 4 4 479 

 

 

10. 

Perusahaan memiliki evaluasi 

berkelanjutan untuk memastikan 

bahwa pengendalian internal ada 

dan berfungsi. 

F 5 69 64 1 0  139  

3,56 
 

Baik % 3,6  49,6 46,0 0,7 0,0 100 

Skor 25 276 192 2 0 495 

 Total Skor Pengendalian Internal 
       

3,54 Baik 

Sumber : Data diolah,2024 

Berdasarkan tabel 4.8 Pengendalian Internal pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut berdasarkan total rata-rata skor jawaban 

responden bernilai rata-rata 3,54 (baik). Skor maksimum rata-rata tanggapan 

responden bernilai 3,89 yaitu terdapat pada pernyataan Perusahaan memiliki 

kebijakan dan prosedur yang sangat jelas dalam mengendalikan risiko dan 

menjaga keamanan informasi. Hal ini berarti bahwa perusahaan telah menetapkan 

langkah-langkah yang tegas untuk melindungi data dari potensi ancaman. serta 

memastikan bahwa semua pihak yang terlibat mengikuti standar yang ditetapkan 

untuk mengurangi kemungkinan kesalahan atau kebocoran informasi. Dengan 

kebijakan dan prosedur yang jelas, perusahaan dapat lebih efektif dalam 

mengelola risiko dan menjaga integritas serta kerahasiaan informasi. Sedangkan 

skor minimum rata-rata bernilai 3,42 yaitu terdapat pada pernyataan Perusahaan 

menjalankan pengendalian internal sesuai dengan kebijakan prosedur yang telah 

ditentukan. Hal ini berarti bahwa meskipun pengendalian internal telah 

diterapkan, tetapi masih terdapat kekurangan salah satunya yaitu masih ada 

kekurangan dalam proses pencatatan dan pengawasan stok persediaan barang. 
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Prosedur yang ada mungkin belum sepenuhnya mengatasi, sehingga pelu evaluasi 

atau perbaikan lebih lanjut untuk memastikan efektifitas pengendalian internal. 

3) Variabel Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen (Y) yang dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y) 

 

No. 

 

Pernyataan 

 

SS 

 

S 

 

N 

 

TS 

 

STS 

 

Nilai 

Rata- 

rata 

Skor 

 

Kategori 

 

 

1. 
Sistem informasi akuntansi 

manajemen saat ini mencakup 

semua aspek operasional 

perusahaan dengan baik. 

F 14 93 31 1 0  139  

3,86 

 

Baik %  10,1 66,9 22,3 0,7 0,0 100 

Skor 70 372 93 2 0 537 

 

2. 

  Sistem informasi akuntansi 

manajemen pada perusahaan saat 

ini sudah berjalan dengan baik. 

F 6 108 24 1 0 139  

 

3,87 

 

 

Baik 
% 4,3 77,7 17,3 0,7 0,0 100 

Skor 30 432 72 2 0 536 

 

3. 

  Perusahaan saat ini memberikan       

  informasi  yang diperlukan secara    

  cepat dan tepat waktu 

F 6 103 24 6 0 139  

3,78 

 

Baik % 2,3 70,4 17,3 4,3 0,0 100 

Skor 30 412 72 12 0 526 

 

4. 
  Informasi akuntansi manajemen  

  saat ini secara konsisten    

  memberikan laporan keuangan 

  sesuai jadwal yang ditetapkan.  

F 5 103 31 0 0 139  

3,81 
 

Baik % 3,6  74,1 22,3 0,0 0,0 100 

Skor 25 412 93 0 0 530 

 

5. 

  Tidak terdapat penundaan waktu  

  antara peristiwa yang terjadi  

  dengan penyampaian informasi  

  kepada anda. 

F 9 95 34 1 0 139  

3,80 
 

Baik % 6,5 68,3 24,5 0,7 0,0 100 

Skor 45 380 102 2 0 529 

  6. Perusahaan menyediakan 

informasi mengenai dampak 

keputusan pihak lain pada 

departemen anda. 

F 7 104 27 1 0 139  

3,84 
 

Baik % 5,0 74,8 19,4 0,7 0,0 100 

Skor 35 416 81 2 0 534 

 

7. 

  Informasi mengenai dampak    

  kegiatan departemen lain terhadap    

  ringkasan laporan seperti laba, 

  biaya dan pajak tersedia untuk  

  anda dan perusahaan secara  

F 4 108 27 0 0 139  

3,83 
 

Baik % 2,9  77,7 19,4 0,0 0,0 100 

Skor 20 432 81 0 0 533 
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  keseluruhan. 

 

8. 

Perusahaan menyediakan 

informasi yang lebih ringkas 

namun mencakup hal -hal penting. 

F 6 110 23 0 0  139  

3,88 
 

Baik % 4,3 79,1 16,5 0,0 0,0 100 

Skor 30 440 69 0 0 539 

 

9. 
  Perusahaan menyediakan   

  Informasi dampak yang terjadi  

  terhadap keputusan anda pada  

  departemen lain. 

F 6 111 21 0 1 139  

3,87 
 

Baik % 4,3 79,9 15,1 0,0 0,7 100 

Skor 30 444 63 0 1 538 

 Total Skor Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen 
       

3,89 Baik 

Sumber : Data diolah,2024 

Berdasarkan tabel 4.9 Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut berdasarkan total rata-rata 

skor jawaban responden bernilai rata-rata 3,89 (baik). Skor maksimum rata-rata 

tanggapan responden bernilai 3,88 yaitu terdapat pada pernyataan Perusahaan 

menyediakan informasi yang lebih ringkas namun mencakup hal  - hal penting. 

Hal ini berarti perusahaan menyediakan informasi yang singkat tapi mencakup 

semua hal penting, ini membantu seseorang untuk cepat memahami inti informasi 

tanpa harus membaca banyak detail. Dengan cara ini, proses pengambilan 

keputusan menjadi lebih mudah dan komunikasi menjadi lebih efisien. Sedangkan 

skor minimum rata-rata bernilai 3,78  yaitu terdapat pada pernyataan Perusahaan 

saat ini memberikan informasi yang diperlukan secara cepat dan tepat waktu. Hal 

ini berarti meskipun sistem sudah dianggap mendukung dan mampu menyediakan 

informasi dengan cepat dan akurat, perbedaan antara data di sistem dan situasi di 

lapangan masih bisa terjadi. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh faktor seperti 

keterlambatan dalam pembaruan data atau kesalahan input. Untuk menjaga agar 

informasi tetap tepat dan berguna, penting untuk menerapkan prosedur 

pengawasan yang lebih ketat secara berkala guna memverifikasi dan 

menyesuaikan data agar sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. 
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4.2 Analisis Data Penelitian 

4.2.1 Uji Kualitas Data 

    a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan nilai r tabel, untuk menguji korelasi ini digunakan level of 

significant = 5% atau 0,05  dengan kriteria : 

r hitung > r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut valid 

r hitung < r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut tidak valid  

Berdasarkan data yang terkumpul, terdapat 10 item pernyataan untuk variabel 

teknologi informasi (X1), 10 item pernyataan untuk variabel pengendalian internal 

(X2), dan 9 item pernyataan untuk variabel kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen (Y). Hasil analisis item ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Teknologi Informasi (X1) 

No Item 

 

Nilai Korelasi 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keterangan 

1 0,621 0,166 Valid 

2 0,623 0,166 Valid 
3 0,702 0,166 Valid 
4 0,719 0,166 Valid 
5 0,688 0,166 Valid 
6 0,733 0,166 Valid 
7 0,701 0,166 Valid 

8 0,684 0,166 Valid 

9 0,767 0,166 Valid 

10 0,744 0,166 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Tabel 4.11 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Pengendalian Internal (X2) 

No Item 

 

Nilai Korelasi 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keterangan 

1 0,412 0,166 Valid 

2 0,461 0,166 Valid 
3 0,446 0,166 Valid 
4 0,572 0,166 Valid 
5 0,542 0,166 Valid 
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6 0,540 0,166 Valid 
7 0,554 0,166 Valid 

8 0,559 0,166 Valid 

9 0,519 0,166 Valid 

10 0,444 0,166 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 

 

Tabel 4.12 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen (Y) 

No Item 

 

Nilai Korelasi 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keterangan 

1 0,515 0,166 Valid 

2 0,509 0,166 Valid 
3 0,483 0,166 Valid 
4 0,492 0,166 Valid 
5 0,500 0,166 Valid 
6 0,481 0,166 Valid 
7 0,475 0,166 Valid 

8 0,493 0,166 Valid 

9 0,499 0,166 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 Dari tabel diatas diketahui nilai validitas untuk masing-masing pernyataan 

dari perhitungan diperoleh nilai validitas yang lebih tinggi dari rtabel. Karena 

seluruh pernyataan dikatakan valid maka instrument yang digunakan untuk 

mengukur variabel teknologi informasi, pengendalian internal, dan kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen adalah instrumen yang tepat. Dengan demikian 

data yang diperoleh dari instrumen tersebut juga merupakan data yang tepat untuk 

bahan analisis data tersebut. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah instrumen penelitian 

merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil. Dengan kriteria jika : 

Cronbach Alpha > 0,60 maka reliable 

Cronbach alpa < 0,60 maka tidak reliable 
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Tabel 4.13 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item Hasil Uji 

Teknologi Informasi (𝑋1) 0,882 10 Reliable 

Pengendalian Internal (𝑋2) 0,673 10 Reliable 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen  (Y) 

0,611 9 Reliable 

Dari tabel diatas yakni hasil uji reliabilitas atas variabel teknologi 

informasi, pengendalian internal, dan kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach’s Alpha > 

0.60. Hal ini berarti indikator dari variabel dalam penelitian ini reliable. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

    a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk melihat apakah variabel dependen dan 

variabel independent dalam metode regresi berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorof-Smirnov Test. 

berikut adalah tabel hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorof-Smirnov Test : 

Tabel 4.14 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 139 

.0000000 

1.32041288 

.057 

.057 

-.046 

.057 

.200d 

.317 

.305 

.329 

Normal Parametersa,b 

Most Extreme Differences 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. 

99% Confidence Interval Lower Bound 

Upper Bound 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 743671174. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed)c  pada penelitian ini 

adalah sebesar 0,200. karena 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

(hubungan) antar variabel independen atau variabel bebas. Model uji regresi 

sebaiknya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas, dapat dilihat berdasarkan Variance Inflation Factor (VIF). 

Apabila VIF > 10, terjadi multikolinearitas, jika VIF < 10, tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 4.15 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

X1 

X2 

15.369 

.187 

.367 

1.622 

.028 

.040 

 

.409 

.551 

9.474 

6.793 

7.157 

.000 

.000 

.000 

.992 

.992 

1.008 

1.008 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan data tabel uji multikolinearitas diatas menunjukkan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) untuk variabel teknologi informasi dan pengendalian 

internal sama-sama 1,008 yang berarti nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Suatu model regresi dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas jika 

titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Uji 

heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

analisis grafik. 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 

 

     Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Gambar diatas menunjukkan titik menyebar secara acak di atas maupun di 

bawah angka nol dan tidak menunjukkan pola tertentu, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas yaitu teknologi informasi, pengendalian internal terhadap 

variabel terikat yaitu kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. Berikut 

hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 29.0 yaitu : 
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Tabel 4.16 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

X1 

X2 

15.369 

.187 

.367 

1.622 

.028 

.040 

 

.409 

.551 

9.474 

6.793 

7.157 

.000 

.000 

.000 

.992 

.992 

1.008 

1.008 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan output SPSS diatas, maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Konstanta   = 15,369 

Teknologi Informasi  = 0,187 

Pengendalian Internal = 0,367 

 Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga dapat diketahui persamaan sebagai berikut : 

Y  =  15,369  +  0,187 X1  +  0,367 X2 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

1. Variabel teknologi informasi dan pengendalian internal memiliki arah 

koefisien yang bertanda positif terhadap kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen 

2. Koefisien teknologi informasi memberikan nilai sebesar 0,187 yang berarti 

bahwa semakin baik teknologi informasi maka akan meningkatkan 

kualitas sistem informasi akuntansu manajemen 

3. Koefisien pengendalian internal memberikan nilai sebesar 0,367 yang 

berarti bahwa semakin baik pengendalian internal maka akan 

meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi manajemen 
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4.2.4 Uji Hipotesis 

    a. Uji t 

   Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen mempunyai 

hubungan atau tidak terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui nilai ttabel 

digunakan rumus df= n-k-2 pada tingkat signifikasi 5 % atau 0,05.  

Dengan kriteria yaitu: 

a. Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 

ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y  

b. Jika nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya 

tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

Atau 

a. Bila sig > 0,05 maka H0 diterima sehingga tidak ada pengaruh antara 

variabel x dan variabel y 

b. Bila sig < 0,05 maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh antara variabel 

x dan variabel y 

Tabel 4.17 Uji t 

                                              Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

 

1 (Constant) 

X1 

X2 

15.369 

.187 

.367 

1.622 

.028 

.040 

 

.409 

.551 

9.474 

6.793 

7.157 

.000 

.000 

.000 

a. Dependent Variable: Y 

   Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel teknologi 

informasi diperoleh thitung (6,793) > ttabel (1,977) dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,005 maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan ada 
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pengaruh antara teknologi informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel pengendalian 

internal diperoleh thitung (7,157) > ttabel (1,977) dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,005 maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan ada 

pengaruh antara pengendalian internal terhadap kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu teknologi 

informasi dan pengendalian internal terhadap variabel terikat yaitu kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen secara bersama-sama .  

Dengan kriteria : 

a. Jika Fhitung > Ftabel, berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama 

b. Jika Fhitung < Ftabel, berarti  berpengaruh secara bersama-sama 

Atau 

a. Bila sig > 0,05 maka H0 diterima sehingga tidak ada pengaruh antara 

variabel x dan variabel y 

b. Bila sig < 0,05 maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh antara variabel x 

dan variabel y 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 29.0, maka 

diperoleh hasil uji F sebagai berikut: 
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Tabel 4.18 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

250.936 

240.602 

491.538 

2 

136 

138 

125.468 

1.769 

70.921 .000b 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan hasil uji F diatas diperolah nilai Fhitung (70,921) > Ftabel (3,063), 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel teknologi informasi dan pengendalian internal secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. 

4.2.5 Koefisien Determinasi 

    Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel teknologi informasi dan 

pengendalian internal terhadap variabel kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai adjusted R pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.19 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .715a .511 .503 1.330 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

            Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Dari hasil uji Adjusted R Square dapat dilihat bahwa 0,503 hal ini 

menyatakan bahwa variabel pengaruh teknologi informasi dan pengendalian 

internal sebesar 50,3 % untuk mempengaruhi variabel kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain 

yang tidak diteliti. 



53 
 

 
 

4.3 Pembahasan 

 Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel independen (teknologi 

informasi dan pengendalian internal) memiliki koefisien yang positif, berarti 

seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang searah terhadap variabel 

dependen (kualitas sistem informasi akuntansi manajemen).  

Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh teknologi informasi 

terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen adalah hasil uji hipotesis 

secara parsial yang menunjukkan bahwa nilai thitung teknologi informasi sebesar 

6,793 dan ttabel sebesar 1,977 dengan α=5 %. Dengan demikian thitung lebih besar 

dari ttabel, yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti teknologi 

informasi berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen.  

Berdasarkan penelitian deskriptif atas tanggapan responden mengenai 

variabel teknologi informasi menunjukkan total skor 3,61 (baik). Skor minimum 

rata-rata bernilai 3,44 yaitu  terdapat pada pernyataan pelatihan yang diberikan 

mengenai penggunaan sistem SAP ( System Application Program ) sudah cukup 

untuk karyawan . Ini berarti, meskipun teknologi informasi sudah baik, pelatihan 

yang memadai tentang sistem SAP dan pentingnya teknologi informasi tetap 

diperlukan agar karyawan dapat menguasai dan menggunakan sistem dengan 

efektif. 
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Dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat, pemahaman karyawan 

tentang teknologi ini menjadi semakin penting, Terutama dalam konteks sistem 

informasi akuntansi manajemen. Karyawan yang terampil dalam teknologi 

informasi dapat memanfaatkan alat dan sistem dengan lebih efektif sehingga dapat 

meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. Karyawan yang 

terampil dalam teknologi informasi tidak hanya dapat memanfaatkan alat dan 

sistem dengan lebih efektif, tetapi juga mampu mengoptimalkan proses kerja, 

meningkatkan produktivitas, dan meminimalkan kesalahan. Hal ini 

memungkinkan pengelolaan data yang lebih akurat dan implementasi sistem yang 

lebih efisien. Oleh karena itu, semakin baik teknologi informasi dan pemahaman 

karyawan tentang teknologi tersebut, semakin baik pula kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen.  

Perusahaan yang berinvestasi dalam pelatihan teknologi informasi bagi 

karyawannya akan memperoleh keunggulan kompetitif, karena sistem informasi 

akuntansi yang berkualitas tinggi memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih cepat dan tepat, meningkatkan efisiensi operasional, dan pada akhirnya 

berkontribusi pada pencapaian tujuan strategis perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rosdianti 

(2019), Gusti Utama dan Nunung Nurhayati (2022), Yanti Mulyani (2017) dan 

Fuad adi Nugroho, Hendy Widiastoeti , Arga Christian Sitohang (2021) yang 

menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen. 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Rohmah (2017) dan Firmadani (2019) yang menyatakan bahwa teknologi 
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informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen. 

2. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen 

Hasil penelitian mengenai pengaruh pengendalian internal terhadap 

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen adalah hasil uji hipotesis secara 

parsial yang menunjukkan bahwa nilai thitung pengendalian internal sebesar 7,157 

dan ttabel sebesar 1,977 dengan α=5 %. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 

yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen . 

Berdasarkan penelitian deskriptif atas tanggapan responden mengenai 

variabel pengendalian internal menunjukkan total skor 3,54 (baik). Skor minimum 

rata-rata bernilai 3,42 yaitu terdapat pada pernyataan Perusahaan menjalankan 

pengendalian internal sesuai dengan kebijakan prosedur yang telah ditentukan. 

Hal ini berarti bahwa meskipun pengendalian internal sudah diterapkan, masih 

ada kekurangan dalam pencatatan dan pengawasan stok persediaan barang. 

Prosedur yang ada mungkin perlu evaluasi dan perbaikan untuk meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal. 

Dengan memperketat pengendalian internal perusahaan, kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen akan meningkat. Ketika pengendalian internal 

ditingkatkan, setiap transaksi dan data akuntansi dapat dilakukan dengan lebih 

teliti dan akurat. Hal ini mencegah terjadinya kesalahan atau kecurangan yang 

dapat merugikan perusahaan. Pengendalian internal yang kuat memastikan bahwa 

setiap transaksi tercatat dengan benar dan stok persediaan barang selalu terpantau 
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dengan baik. Akibatnya, informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi 

manajemen menjadi lebih andal dan dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih tepat. Dengan demikian, peningkatan pengendalian internal 

secara langsung berkontribusi pada perbaikan kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rosdianti 

(2019) ,  Fuad adi Nugroho, Hendy Widiastoeti , Arga Christian Sitohang (2021), 

dan Rima Rachmawati (2016) yang menyatakan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

tiara (2019) yang menyatakan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh 

terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. 

3. Pengaruh Teknologi Informasi dan Pengendalian Internal Terhadap 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Dari hasil pengujian hipotesis nilai Fhitung sebesar 70,921 sedangkan Ftabel 

diketahui sebesar 3,063. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitun > Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi informasi dan 

pengendalian internal secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas sistem 

informasi akuntansi manajemen. oleh karena itu, perusahaan ini harus 

meningkatkan sistem teknologi informasi dan pengendalian internal agar kualitas 

sistem informasi akuntansi manajemen mereka maksimal. 

Besarnya persentase pengaruh antara teknologi informasi dan 

pengendalian internal terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen 

berdasarkan nilai Adjusted R Square adalah 0,503. Angka ini mengidentifikasikan 
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bahwa kualitas sistem informasi akuntansi manajemen (variabel dependen) 

mampu dijelaskan oleh teknologi informasi dan pengendalian internal (variabel 

independen) sebesar 50,3 % sedangkan selebihnya 49,7 % dijelaskan oleh sebab 

lain yang tidak diketahui dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penelitian deskriptif atas tanggapan responden mengenai 

variabel kualitas sistem informasi akuntansi manajemen menunjukkan total skor 

3,89 (baik). Skor minimum rata-rata bernilai 3,78 yaitu terdapat pada pernyataan 

Perusahaan saat ini memberikan informasi yang diperlukan secara cepat dan tepat 

waktu. Hal ini berarti bawa meskipun sistem teknologi informasi perusahaan  

sudah dianggap mendukung dan mampu menyediakan menyediakan informasi 

secara cepat dan akurat, tetapi masih ada perbedaan antara data sistem dan kondisi 

di lapangan. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh keterlambatan pembaruan 

data atau kesalahan input. Oleh karena itu, untuk memastikan efektivitas 

pengendalian internal, perlu diterapkan prosedur pengawasan yang lebih ketat 

secara berkala untuk menyelaraskan data dengan kondisi aktual. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuad adi 

Nugroho, Hendy Widiastoeti , Arga Christian Sitohang (2021) dan Riri Maryanti 

(2017) yang menyatakan bahwa teknologi informasi dan pengendalian internal 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen. 
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BAB 5  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel teknologi informasi (X1) berpengaruh terhadap variabel kualitas 

sistem informasi akuntansi manajemen (Y) pada PT Perkebunan Nusantara 

IV Regional I Sumut. 

2. Variabel pengendalian internal (X2) berpengaruh terhadap variabel kualitas 

sistem informasi akuntansi manajemen (Y) pada PT Perkebunan Nusantara 

IV Regional I Sumut. 

3. Variabel teknologi informasi (X1) dan pengendalian internal (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kualitas sistem informasi 

akuntansi manajemen (Y) pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan juga telah diambil kesimpulan, 

maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan perlu meningkatkan pelatihan dan pengembangan 

karyawan mengenai penggunaan SAP ( System Application Program ) 

serta pentingnya penggunaan teknologi informasi. 

2. Perusahaan sebaiknya lebih memperkuat pengendalian internal dengan 

menerapkan prosedur yang lebih ketat dalam pencatatan serta melakukan 

verifikasi data persediaan secara teratur. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya, Adapun beberapa keterbatasan yang dhadapi : 

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuisioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan 

dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti 

faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuisionernya. 

2. Waktu pada saat pembagian kuisioner membutuhkan waktu yang tidak 

sebentar dikarenakan bertabrakan dengan jam kerja perusahaan. 
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LAMPIRAN 

  

 



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 
PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENGENDALIAN 

INTERNAL TERHADAP KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

MANAJEMEN PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL I 

SUMUT 

 

 

 
PETUNJUK PENGISIAN 

Mohon Bapak/ Ibu, Saudara/ I memberi tanda checklist (√) pada 

kolom  sesuai dengan skala yang menurut anda paling mendekati. 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

N : Netral 

 S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 



 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

Teknologi Informasi (X1) 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Perusahaan menyediakan perangkat 

keras beserta alat dan teknisnya secara 

lengkap untuk memenuhi kebutuhan 

pekerjaan. 

     

2 Perusahaan memiliki teknologi informasi 

yang up to date untuk  memenuhi 

kebutuhan pekerjaan. 

     

3 Perusahaan menyediakan aplikasi pada  

perangkat lunak yang lengkap. 

     

4 Perusahaan menggunakan aplikasi  

perangkat lunak dengan fitur yang 

canggih. 

     

5 Perusahaan menyediakan kelengkapan 

sistem jaringan, contohnya internet 

untuk pendukung pelaksanaan pekerjaan 

     

6 Perusahaan menggunakan jaringan 

internet sebagai alat penghubung untuk 

pengiriman data. 

     

7 Pelatihan yang diberikan mengenai 

pengunaan SAP sudah cukup untuk 

karyawan 

     

8 Perusahaan menyediakan kelengkapan 

data dalam sistem komputer yang sudah 

terintegrasi. 

     

9 Perusahaan memiliki rencana pemulihan 

bencana dan backup data yang memadai 

untuk menghindari kehilangan data yang 

penting. 

     



 

 
 

10 Dengan teknologi saat ini akan 

membantu perusahaan menghasilkan 

kinerja sistem informasi akuntansi 

yang maksimal. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

         Pengendalian Internal (X2) 
 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Perusahaan memiliki kebijakan prosedur 

yang jelas untuk mengelola keuangan, 

seperti anggaran dan pengeluaran. 

     

2 Perusahaan memiliki struktur organisasi 

yang jelas dalam mencerminkan tugas, 

wewenang dan tanggungjawab untuk 

pencapaian tujuan perusahaan. 

     

3 Perusahaan menjalankan pengendalian 

internal sesuai dengan kebijakan 

prosedur yang telah ditentukan. 

     

4 Perusahaan mempertimbangkan  

kemungkinan terjadinya kecurangan 

yang tidak sesuai dengan prosedur 

perusahaan. 

     

5 Perusahaan memiliki rencana pemulihan 

bencana dan backup data yang memadai 

untuk menghindari kehilangan data 

yang penting. 

     

6 Perusahaan melakukan evaluasi rutin 

terhadap infrastruktur teknologi 

informasi dan kebijakan pengelolaannya 

untuk memastikan bahwa teknologi 

informasi dapat memenuhi kebutuhan 

dan tujuan bisnis perusahaan. 
 

     

7 Bagian auditing menjalankan fungsinya 

dalam pelaksanaan pengendalian 

internal sesuai dengan prosedur 

perusahaan. 

     

8 Perusahaan memiliki kebijakan dan 

prosedur yang sangat jelas dalam 

mengendalikan risiko dan menjaga 

keamanan informasi. 

     

 



 

 
 

9 Perusahan melakukan audit internal 

secara rutin untuk memastikan 

kepatuhaan terhadap kebijakan dan 

prosedur yang telah ditetapkan. 

     

10 Perusahaan memiliki evaluasi 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

pengendalian internal ada dan berfungsi. 

     

 

  



 

 
 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y) 
 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 
1 Sistem informasi akuntansi manajemen 

saat ini mencakup semua aspek 

operasional perusahaan dengan    baik. 

     

2 Sistem informasi akuntansi manajemen 

pada perusahaan saat ini sudah berjalan 

dengan baik. 

     

3 Perusahaan saat ini memberikan 

informasi yang diperlukan secara cepat 

dan tepat waktu. 

     

4 Informasi akuntansi manajemen saat ini 

secara konsisten memberikan laporan 

keuangan sesuai jadwal yang ditetapkan. 

     

5 Tidak terdapat penundaan waktu 

antara peristiwa yang terjadi dengan 

penyampaian informasi kepada anda. 

     

6 Perusahaan menyediakan informasi 

mengenai dampak keputusan pihak lain 

pada departemen anda. 

     

7 Informasi mengenai dampak kegiatan 

departemen lain terhadap ringkasan 

laporan seperti laba, biaya dan pajak 

tersedia untuk anda dan perusahaan 

secara keseluruhan. 

     

8 Perusahaan menyediakan informasi 

yang lebih ringkas namun mencakup hal  

- hal penting. 

     

9 Perusahaan menyediakan informasi 

dampak yang terjadi terhadap keputusan 

anda pada departemen lain. 
 

     

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN : VARIABEL TEKNOLOGI INFORMASI (X1) 

No 

Resp 

Item Pernyataan X1 Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 39 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 34 

5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 36 

6 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

10 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

11 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 33 

12 5 4 3 2 4 2 4 3 3 3 33 

13 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 32 

14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

15 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

16 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 36 

17 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 36 

18 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 32 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

23 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

24 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 33 

25 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 34 

26 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

27 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

29 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 35 

30 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 35 

31 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

35 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

36 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 

37 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

39 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

40 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 36 

41 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

42 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 36 

43 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 37 

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

46 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

47 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

48 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

49 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 



 

 
 

50 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

51 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 35 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 30 

57 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 

58 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

60 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 

61 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 32 

62 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

63 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 36 

64 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

66 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

67 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

68 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 45 

69 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

70 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 36 

71 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

72 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 

73 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 36 

74 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 35 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

76 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 43 

77 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

78 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 

79 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 29 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

81 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 36 

82 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

83 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

84 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

86 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 36 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

88 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

89 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

93 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 27 

94 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

95 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 44 

96 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

97 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 36 

98 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

99 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

100 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 44 

101 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 

102 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 33 



 

 
 

103 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33 

104 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 35 

105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

106 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

107 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 

108 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 36 

109 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 36 

110 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

111 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

112 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 

113 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 39 

114 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

115 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 36 

116 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 

117 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 37 

118 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 

119 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

120 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 39 

121 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

122 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 33 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

124 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

125 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

126 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 

127 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 

128 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

129 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44 

130 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

131 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 37 

132 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 35 

133 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 36 

134 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 33 

135 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

136 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

137 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 35 

138 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 35 

139 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN : VARIABEL PENGENDALIAN INTERNAL (X2) 

No 

Resp 

Item Pernyataan X2 Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 

2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 32 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 

5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

6 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 35 

7 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 35 

8 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 37 

9 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 34 

10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

13 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 

14 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

15 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

16 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

18 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 35 

19 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

20 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 35 

21 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36 

22 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

26 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 33 

27 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 34 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

29 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 35 

30 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 32 

31 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 35 

32 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 35 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

35 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 34 

36 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

37 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

38 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 

39 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 35 

40 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

41 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

42 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

43 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

44 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 34 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

46 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 

47 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33 

48 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 35 

49 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35 



 

 
 

50 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

51 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

52 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 31 

53 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34 

54 2 4 4 4 1 2 1 4 4 4 30 

55 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

56 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 35 

57 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

58 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 35 

59 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 

60 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 32 

61 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

62 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

63 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 30 

64 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 

65 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

66 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 34 

67 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 38 

68 3 5 5 4 4 3 3 4 3 4 38 

69 4 3 3 3 4 4 2 4 3 2 32 

70 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

71 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

72 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

73 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 34 

74 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 35 

75 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 35 

76 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 

77 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 35 

78 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 35 

79 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

80 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

81 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 

82 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

83 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 35 

84 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 33 

85 3 4 4 3 3 5 3 3 3 4 35 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

87 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

88 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

89 4 3 1 4 3 4 3 2 4 4 32 

90 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 

91 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 

92 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

93 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 35 

94 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 35 

95 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 33 

96 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

97 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 34 

98 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

99 3 4 5 5 3 3 4 3 4 4 38 

100 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

101 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

102 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 34 



 

 
 

103 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 

104 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

105 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

106 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 

107 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37 

108 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

109 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

110 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 

111 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 35 

112 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 35 

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

114 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

117 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 

118 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 35 

119 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 32 

120 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

121 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

123 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 35 

124 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

125 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 35 

126 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 36 

127 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 34 

128 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 34 

129 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

130 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 

131 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 35 

132 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 

133 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 34 

134 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 32 

135 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

136 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 34 

137 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

138 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

139 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN : VARIABEL KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

MANAJEMEN (Y) 

No 

Resp 

Item Pernyataan Y Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 

2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

7 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

8 3 4 3 4 4 2 4 3 4 31 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 

10 5 4 4 3 4 4 4 4 4 36 

11 3 4 3 4 3 4 3 4 5 33 

12 4 3 4 3 4 4 4 3 4 33 

13 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

14 4 5 4 5 5 4 4 4 5 40 

15 3 4 4 3 4 5 4 4 5 36 

16 4 3 4 4 5 4 5 4 3 36 

17 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

18 5 4 4 3 4 4 4 4 4 36 

19 3 4 4 5 4 4 4 4 3 35 

20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

21 3 4 4 4 5 5 4 4 4 37 

22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

23 4 4 3 4 3 4 3 4 3 32 

24 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 

25 4 3 4 4 4 5 4 4 4 36 

26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

27 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 

28 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

30 3 3 4 4 4 4 3 4 4 33 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

33 4 4 4 4 5 5 4 5 5 40 

34 4 3 3 3 4 3 4 4 4 32 

35 3 4 4 4 3 4 4 5 3 34 

36 3 4 4 4 3 4 3 4 3 32 

37 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

38 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

39 4 5 4 4 4 4 3 3 4 35 

40 4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 

41 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

42 5 4 4 3 2 4 4 4 4 34 

43 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 

44 4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 

45 3 4 4 3 3 4 3 4 4 32 

46 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 

47 3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 

48 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 



 

 
 

49 5 4 4 4 4 4 4 3 3 35 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

51 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 

52 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

53 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 

54 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 

55 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 

56 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

57 4 3 4 4 3 4 4 4 3 33 

58 4 4 3 3 4 4 3 4 4 33 

59 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

60 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

61 2 4 4 4 3 4 4 3 4 32 

62 3 4 4 3 4 3 3 4 4 32 

63 4 3 4 4 3 4 4 3 3 32 

64 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

65 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

66 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

67 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

68 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

69 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

71 4 3 4 4 4 4 3 4 4 34 

72 4 5 4 4 4 4 4 3 3 35 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

74 3 4 3 4 4 4 4 5 4 35 

75 4 4 4 3 4 4 4 3 4 34 

76 5 4 4 5 4 3 3 4 3 35 

77 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

78 3 4 4 4 3 4 4 3 4 33 

79 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

80 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

81 3 4 4 3 3 4 4 4 3 32 

82 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 

83 4 4 3 4 3 3 4 4 3 32 

84 3 3 4 3 4 4 4 3 4 32 

85 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33 

86 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

87 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 

88 3 4 4 3 4 4 4 4 4 34 

89 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 

90 5 5 4 4 4 3 4 4 4 37 

91 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 

92 4 2 4 4 4 4 3 4 3 32 

93 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 

94 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

95 4 4 5 4 5 4 4 5 4 39 

96 4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 

97 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

98 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

99 5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 

100 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 

101 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 



 

 
 

102 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

103 4 4 3 3 4 3 4 3 3 31 

104 3 4 4 4 3 4 3 4 4 33 

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

106 4 3 4 4 4 4 3 3 4 33 

107 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

108 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

109 5 4 3 4 4 3 3 4 4 34 

110 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 

111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

112 4 3 4 4 3 4 3 4 4 33 

113 3 4 4 3 4 4 4 3 4 33 

114 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

115 4 4 4 4 3 3 3 4 4 33 

116 4 3 4 3 4 4 4 3 4 33 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

118 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

119 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

120 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

121 4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 

122 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

124 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 

125 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

127 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

128 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

130 4 4 4 3 3 4 4 5 4 35 

131 3 3 3 5 5 4 4 4 4 35 

132 4 4 4 3 3 4 4 4 1 31 

133 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

134 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

135 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

136 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

137 4 3 4 4 4 3 4 3 4 33 

138 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 

139 3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

  

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 


